
KESIMPULAN 

 

Tari Pa’gellu pada masyarakat Toraja merupakan penggambaran sukacita 

dan dipertunjukkan pada upacara kesukacitaan. Tari Pa’gellu sudah menjadi 

tarian yang bukan hanya sebagai hiburan tetapi juga sebagai bagian penting 

dalam upacara Mangrara Banua. Upacara Mangrara Banua ini merupakan 

upacara peresmian rumah Tongkonan (rumah adat Toraja) yang terbagi 

menjadi 2 tingkatan berdasarkan status dan fungsi sosial dimasyarakat.  

Rumah Tongkonan biasa dilaksanakan atau hanya berlangsung satu hari, 

sedangkan rumah Tongkonan yang terkemuka dilaksanakan selama 3 hari 

berturut-turut. 

Tari Pa’gellu pada upacara Mangrara Banua biasanya dibawakan oleh 

3, 5, 7, atau 9 orang gadis yang telah beranjak dewasa dan menampilkan 12 

macam gerakan. Gerakan-gerakan tersebut merupakan representasi dari 

aktivitas keseharian gadis-gadis Toraja, membentuk suatu jalinan cerita yang 

terangkai dari satu gerakan ke gerakan lainnya, mulai dari kelahiran, proses 

menjalani kehidupan, serta bagian akhir dari babak kehidupan manusia. 

Termasuk pula di dalamnya tiruan dari gerak-gerak hewan yang dianggap 

memiliki makna filosofis dan memberi pelajaran berharga bagi manusia. 

Salah satu pertunjukan yang merupakan ciri khas dan tidak bisa 

dilepas dalam pertunjukan Tari Pa’gellu adalah Ma’toding. Ma’toding ialah 



memberikan sejumlah uang kepada penari Pa’gellu dengan disisipkan pada 

hiasan kepalanya, diawali dari keluarga yang membuat hajatan, disusul oleh 

para tamu undangan dan masyarakat yang hadir pada acara tersebut.   

Perintis tari Pa’gellu pertama kali ialah Nek Datu Bua dan 

keluarganya. Penari Pa’gellu pada zaman dahulu di antaranya Nek Lekke, 

Nek Sampeall, Nek Takkelangi’, dengan demikian keturunan mereka adalah 

penari-penari yang hebat dari Pangala’. Dahulunya gerakan tari Pa’gellu tidak 

beraturan tetapi seiring berjalannya waktu telah ditetapkan dan dibakukan 12 

motif gerak diantaranya gellu’ siman dipabunga’, pa’gellu’ tua, 

pa’dena’dena’, pa’langkan-langkan, panggirik tangtarru’, pa’unnorong, 

pa’kakabale, pangra’pak pentallun, passiri, pa’tulekken, pangrampanan, dan 

pa’passakke.  
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